JMIK (JURNAL MAHASISWA ILMU KOMPUTER)
oo Vol. 6 No. 2, Oktober, 2025, Hal. 216-225

limu Komputer

7
I I I ] ) P_ISNN: 2721-3501 e-ISSN 2721-3978
L%

ANALISIS KINERJA JARINGAN INTERNET MENGGUNAKAN
METODE QOS (QUALITY OF SEVICE)
DI KANTOR KECAMATAN MESUJI

Renaldi Kurniawan?, Arif Hidayat?, Mujito®, Danang Prabowo*
-4 Program Studi S1 Ilmu Komputer, Fakultas limu Komputer,

Universitas Muhammadiyah Metro
-4 JI. KH Dewantara N0.116 Iringmulyo, Indonesia, 34381
1 Kurniawanrenaldi38 @gmail.com, 2 androidarifhidayat@gmail.com, 3mujito@ummetro.ac.id,

3danangprabowo@ummetro.ac.id

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja jaringan internet di Kantor
Kecamatan Mesuji dengan menggunakan metode Quality of Service (QoS) guna
mengidentifikasi permasalahan serta menemukan solusi yang dapat meningkatkan stabilitas
dan efisiensi jaringan. Permasalahan yang sering terjadi adalah lambatnya akses internet,
tingginya latensi, gangguan koneksi, dan kurangnya pengelolaan bandwidth, yang berdampak
negatif terhadap pelayanan publik.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode pengembangan Network Development Life Cycle (NDLC), yang mencakup tahapan
analisis, perancangan, simulasi, implementasi, monitoring, dan manajemen. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta diuji menggunakan
Blackbox Testing untuk menilai kelayakan sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan manajemen bandwidth melalui konfigurasi Simple Queue pada perangkat Mikrotik
mampu meningkatkan performa jaringan. Parameter QoS seperti throughput, delay, jitter, dan
packet loss menunjukkan perbaikan setelah implementasi. Manajemen bandwidth yang tepat
memungkinkan distribusi koneksi yang lebih merata, sehingga mendukung kelancaran proses
administrasi di kantor kecamatan. Penerapan metode QoS terbukti efektif dalam
mengoptimalkan kualitas layanan jaringan internet di lingkungan pelayanan publik. Temuan
ini diharapkan menjadi rujukan untuk pengembangan sistem jaringan di instansi serupa.

Kata Kunci: Quality of Service (QoS), Manajemen Bandwidth, Mikrotik, NDLC, Jaringan
Internet.

Abstract This study aims to analyze the performance of the internet network at the Mesuiji
District Office using the Quality of Service (QoS) method in order to identify problems and
propose solutions that can improve network stability and efficiency. Common issues include
slow internet access, high latency, connection disruptions, and poor bandwidth management,
all of which negatively affect public services. The research employs a qualitative approach
with the Network Development Life Cycle (NDLC) method, which consists of the stages of
analysis, design, simulation, implementation, monitoring, and management. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, and evaluated using Blackbox
Testing to assess system feasibility. The results indicate that the application of bandwidth
management through Simple Queue configuration on Mikrotik devices successfully improves
network performance. QoS parameters such as throughput, delay, jitter, and packet loss
showed improvements after implementation. Proper bandwidth management allows for a more
even distribution of connections, thereby supporting the smooth operation of administrative
processes in the district office. The application of the QoS method has proven
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effective in optimizing the quality of internet network services in public service environments.
These findings are expected to serve as a reference for network system development in similar

institutions.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi di era

digital menjadikan internet sebagai
kebutuhan utama dalam menunjang
aktivitas manusia, baik individu maupun
organisasi. Keandalan jaringan internet
berperan penting dalam kelancaran
pelayanan publik, terutama pada instansi
pemerintahan yang bertugas memberikan
layanan administratif kepada masyarakat
(Santoso et al., 2023). Salah satu metode
untuk menilai kinerja jaringan internet
adalah Quality of Service (Qo0S), yang
mengukur parameter-parameter penting
seperti throughput, delay, jitter, dan packet
loss untuk memastikan kualitas layanan
sesuai standar. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengelolaan jaringan
berbasis QoS mampu meningkatkan
stabilitas dan  distribusi  bandwidth
sehingga kualitas layanan menjadi lebih
optimal (Putra et al., 2021, Hasbhi &
Saputra, 2021; Armanto & Daulay, 2020).

Berbagai studi juga menekankan
pentingnya manajemen bandwidth dalam
mengatasi permasalahan jaringan,
terutama ketika banyak perangkat

terhubung secara bersamaan (Wibawa et
al., 2024). Mikrotik RouterOS telah
digunakan secara luas sebagai solusi
pengelolaan bandwidth melalui fitur seperti
Simple Queue, yang terbukti efektif dalam
meningkatkan efisiensi distribusi koneksi
(TomunoBa et al., 2020; Viani, 2021). Selain
itu, metode Network Development Life
Cycle (NDLC) banyak diadopsi dalam
pengembangan jaringan komputer karena
mencakup tahapan analisis, perancangan,
simulasi, implementasi, pemantauan, dan
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manajemen (Miftahur Rahman et al., 2024;
Haryanto, 2022). Dengan pendekatan ini,
perancangan jaringan dapat dilakukan
lebih sistematis dan terukur.

Namun demikian, terdapat kesenjangan
(gap) antara kebutuhan nyata di lapangan
dengan penerapan teori tersebut,
khususnya pada instansi pemerintahan
tingkat kecamatan. Di Kantor Kecamatan
Mesuji, hasil observasi menunjukkan
adanya berbagai permasalahan, antara
lain lambatnya akses internet, tingginya
latensi,  gangguan koneksi,  serta
kurangnya pengelolaan bandwidth. Kondisi
tersebut  berdampak negatif pada
pelayanan publik, misalnya keterlambatan
dalam pengurusan dokumen
kependudukan, perizinan, hingga
pelayanan pengaduan masyarakat secara
daring. Infrastruktur jaringan yang tersedia
masih  terbatas, dengan kapasitas
bandwidth yang tidak sebanding dengan
jumlah  pengguna, serta minimnya
pengelolaan jaringan oleh  operator
(Hasibuan & Subhiyanto, 2021).

Berdasarkan realitas tersebut, penelitian ini
difokuskan pada analisis kinerja jaringan

internet di Kantor Kecamatan Mesuji
menggunakan metode QoS dengan
pendekatan NDLC. Permasalahan

dirumuskan dalam pertanyaan: bagaimana
menganalisis dan mengoptimalkan kinerja
jaringan internet di Kantor Kecamatan
Mesuji dengan menggunakan metode
Qo0S? Untuk menjawab pertanyaan ini,
penelitian menggunakan perangkat
Mikrotik dengan konfigurasi manajemen
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bandwidth, serta mengukur parameter QoS
sesuai standar TIPHON (ETSI, 2002).

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini
adalah penerapan manajemen bandwidth
berbasis Mikrotik RouterOS dengan
konfigurasi Simple Queue, disertai evaluasi
menggunakan Blackbox Testing guna
memastikan  sistem  bekerja  sesuai
kebutuhan (Gunawan et al.,, 2023).
Diharapkan hasil penelitian ini mampu
menghasilkan model pengelolaan jaringan
yang lebih stabil dan efisien, sehingga
mendukung kelancaran pelayanan publik.

Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis kinerja jaringan internet di
Kantor Kecamatan Mesuiji,
mengidentifikasi faktor penyebab

permasalahan, serta menemukan strategi
pengelolaan bandwidth yang efektif untuk
meningkatkan kualitas layanan. Kontribusi
penelitian tidak hanya bersifat praktis
dalam meningkatkan kinerja jaringan di
kantor kecamatan, tetapi juga akademis
dengan memperkaya Kkajian tentang
penerapan QoS dan NDLC dalam
pengembangan serta pendayagunaan ilmu
komputer di sektor pelayanan publik
(Kurose & Ross, 2017; Setiawan et al.,
2020).

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN
TEORI

Jaringan komputer merupakan
sekumpulan  komputer yang saling
terhubung untuk berbagi sumber daya,
data, dan layanan. Jaringan komputer
dapat dikategorikan menjadi LAN, MAN,
dan WAN, masing-masing dengan
cakupan dan karakteristik berbeda
(Haryanto, 2022; Ardhiansyah, 2020).
Internet sebagai jaringan global
memungkinkan pertukaran data secara

real time lintas wilayah dan negara
(Rohaya, 2019; Stallings, 2016).
Infrastruktur internet di lembaga

pemerintahan berperan penting dalam
mendukung layanan administrasi publik
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berbasis digital, sehingga keandalan
jaringan menjadi syarat mutlak (Santoso et
al., 2023).

Topologi jaringan menggambarkan cara
perangkat jaringan saling terhubung. Jenis
topologi yang umum digunakan antara lain
bus, ring, star, dan tree, masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
hal skalabilitas, efisiensi, serta keandalan
(Novira, 2023; Antariksa & Aranta, 2022;
Tanenbaum & Wetherall, 2011). Pemilihan
topologi yang tepat sangat berpengaruh
terhadap performa jaringan, terutama
dalam instansi dengan jumlah pengguna
beragam seperti kantor kecamatan
(Armanto & Daulay, 2020).

Quality of Service (QoS) adalah metode
pengukuran yang digunakan untuk menilai
kualitas kinerja jaringan berdasarkan
parameter throughput, delay, jitter, dan
packet loss (Putra et al.,, 2021; Hasbhi &
Saputra, 2021; Wibawa et al., 2024). QoS
berfungsi untuk menjamin bahwa lalu lintas
data dengan kebutuhan tertentu dapat
diprioritaskan ~ sehingga  pengalaman
pengguna menjadi lebih baik. Standar
penilaian QoS umumnya mengacu pada
TIPHON yang ditetapkan oleh European
Telecommunications Standards Institute
(ETSI, 2002) dan rekomendasi ITU-T
G.114 (2016) untuk delay.

Mikrotik RouterOS merupakan sistem
operasi yang digunakan untuk mengelola
routing, firewall, hotspot, manajemen
bandwidth, dan load balancing (Tomunosa et al.,
2020). Salah satu fitur unggulannya adalah
Simple Queue, yang dapat digunakan
untuk membagi bandwidth agar lebih adil di
antara pengguna. Penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa penggunaan Mikrotik
dengan konfigurasi yang tepat mampu

meningkatkan  stabilitas jaringan  di
lingkungan sekolah, kampus, maupun
kantor  pemerintahan  (Hasibuan &

Subhiyanto, 2021; Viani, 2021). Mikrotik
juga efektif digunakan dalam pengaturan
bandwidth di instansi pemerintah karena
mampu memprioritaskan trafik layanan
penting (Setiawan et al., 2020).

Wireshark adalah perangkat lunak open-
source untuk menganalisis lalu lintas
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jaringan secara detail, termasuk paket
data, protokol komunikasi, serta performa
koneksi (Soepeno, 2023). Alat ini banyak
digunakan dalam  penelitian  untuk
memantau QoS karena dapat menangkap

paket secara langsung dari media
transmisi  (Santoso et al.,, 2023).
Sementara itu, metode Blackbox Testing
digunakan untuk menguiji sistem

berdasarkan masukan dan keluaran tanpa
memperhatikan kode program internal.
Teknik ini sesuai digunakan untuk menguiji
kelayakan sistem jaringan yang dibangun
(Gunawan et al., 2023).

NDLC merupakan metodologi
pengembangan jaringan yang terdiri dari
enam tahapan: analisis, desain, simulasi
prototipe, implementasi, monitoring, dan
manajemen (Miftahur Rahman et al., 2024;
Haryanto, 2022). Metode ini membantu
memastikan perancangan jaringan
dilakukan secara sistematis sehingga
permasalahan dapat diidentifikasi dan
diselesaikan dengan lebih terstruktur.
Model NDLC juga dinilai lebih fleksibel
dibandingkan metode tradisional karena
memungkinkan adanya monitoring dan
evaluasi berkelanjutan (Sugiyono, 2015).
Beberapa penelitian terkait penerapan
QoS dalam manajemen jaringan telah
dilakukan sebelumnya. Misalnya,
penelitian oleh Masykuroh et al. (2021)
menunjukkan bahwa pengaturan
bandwidth berbasis QoS dapat
meningkatkan throughput dan menurunkan
delay. Penelitian Wibawa et al. (2024)
menegaskan bahwa QoS sangat efektif
dalam mengurangi jitter dan packet loss.
Sementara itu, Liando & Widiasari (2022)
menyoroti pentingnya pengendalian variasi
delay untuk stabilitas layanan multimedia.
Hasil penelitian Santoso et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa implementasi QoS
dengan Mikrotik mampu meningkatkan
pemerataan bandwidth di jaringan lokal.

Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan efektivitas QoS, namun
sebagian besar masih terbatas pada

lingkungan pendidikan dan laboratorium.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru
dengan penerapannya pada kantor
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kecamatan sebagai instansi

publik.

pelayanan

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode Network
Development Life Cycle (NDLC) yang
meliputi tahap analisis, perancangan,
simulasi, implementasi, monitoring, dan
manajemen. Metode NDLC dipilih karena
sesuai untuk pengembangan jaringan yang

sistematis dan berkesinambungan,
sehingga dapat memastikan kinerja
jaringan  berjalan sesuai  kebutuhan

(Miftahur Rahman et al., 2024; Haryanto,
2022). Pendekatan kualitatif deskriptif juga
sering digunakan dalam penelitian jaringan
komputer untuk memahami kondisi nyata
dan mengevaluasi efektivitas solusi yang
diterapkan (Sugiyono, 2015).

Lokasi penelitian adalah Kantor
Kecamatan Mesuji, Kabupaten Mesuiji,
Provinsi Lampung, dengan subjek

penelitian berupa sistem jaringan internet
yang terdiri atas 15 unit komputer, 1
perangkat router Mikrotik RB941-2nD, dan
1 modem ISP sebagai media akses
internet  utama. Desain  penelitian
berbentuk studi kasus, yang bertujuan
mengevaluasi kinerja jaringan sebelum
dan sesudah penerapan manajemen
bandwidth. Studi kasus dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menganalisis
masalah jaringan secara mendalam di satu
instansi tertentu (Santoso et al., 2023).
Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan purposive sampling, yaitu memilih
perangkat dan titik akses jaringan yang
paling relevan dengan aktivitas pelayanan
publik. Jumlah sampel pengukuran terdiri
dari 15 titik uji pada komputer client,
dengan 5 kali pengukuran berulang untuk
setiap parameter guna memperoleh data
yang reliabel. Pendekatan purposive
sampling dalam penelitian jaringan umum
digunakan untuk menekankan kualitas
data dibandingkan kuantitas (Putra et al.,
2021).

Variabel bebas pada penelitian ini adalah
konfigurasi manajemen bandwidth dengan
metode Simple Queue pada Mikrotik,
sedangkan variabel terikat meliputi
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parameter QoS yaitu throughput (Mbps),
delay (ms), jitter (ms), dan packet loss (%).
Instrumen penelitian  yang digunakan
adalah Wireshark 4.0 untuk analisis paket
data, Winbox 3.36 untuk konfigurasi
perangkat Mikrotik, serta stopwatch digital
sebagai alat bantu  perbandingan
pengukuran delay. Wireshark dipilih karena
telah terbukti efektif dalam melakukan
monitoring dan analisis performa jaringan
(Soepeno, 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi langsung, wawancara
dengan operator dan pegawai terkait
kendala internet, serta dokumentasi
berupa tangkapan layar hasil pengujian.
Data yang diperoleh diuji dengan metode
Blackbox Testing untuk menilai kelayakan
sistem dari sisi input-output penggunaan
jaringan (Gunawan et al., 2023).

Analisis data dilakukan menggunakan

pendekatan triangulasi, yaitu
mengombinasikan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data

kuantitatif dianalisis dengan menghitung
nilai rata-rata tiap parameter QoS serta
membandingkannya  dengan  standar
TIPHON (ETSI, 2002) dan rekomendasi
ITU-T G.114 (2016) agar hasil penelitian

dapat dibandingkan dengan standar
internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dan observasi
menunjukkan permasalahan utama
jaringan internet di Kantor Kecamatan

Mesuiji adalah keterbatasan bandwidth (20
Mbps) dan tidak adanya mekanisme
prioritas trafik. Kondisi ini mengakibatkan
kecepatan akses rendah, latensi tinggi,
serta sering terjadinya gangguan koneksi.
Hal tersebut berdampak langsung pada
keterlambatan layanan administrasi,
seperti e-KTP, KK, IUMK, dan layanan
surat menyurat lain. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Kurose & Ross (2017)
bahwa jaringan tanpa manajemen QoS
rentan terhadap kemacetan (congestion)
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ketika banyak perangkat aktif secara
bersamaan.

Pengujian awal jaringan internet di Kantor
Kecamatan Mesuji menunjukkan nilai
throughput rata-rata hanya sebesar 435
kbit/s dengan kategori rendah. Parameter
lain, seperti delay (16 ms), jitter (16 ms),
dan packet loss (0,3%), masih berada pada
kategori sangat bagus. Hasil ini
mengindikasikan bahwa meskipun jaringan
relatif stabil dari sisi keterlambatan,
kapasitas efektif throughput sangat rendah
sehingga berdampak pada lambatnya
akses layanan administratif.

(@) Ip Ether 3
C—modem switch 192168201724 ()

1) accesspoint

== 1
= mlkaomk
Ip Ether2 Lan )

192.16810.1/24 s

R.sekcam

A1

i

1p 192.168.10.2

PLvi Y ‘, R.Kasubbag
1
)

Ip 192.168.10.3 1P 192.168.10.6

R.staf
Ip 192.168.10.4

Gambar 1. Topologi jaringan Kantor Kecamatan
Mesuji

Tahap implementasi dilakukan dengan
konfigurasi Simple Queue pada router
Mikrotik RB941-2nD. Bandwidth total dari
ISP sebesar 20 Mbps dibagi secara
proporsional, dengan setiap client
mendapatkan alokasi 1,2 Mbps untuk
download dan 512 Kbps untuk upload.
Konfigurasi ini ditujukan agar distribusi
koneksi lebih merata dan mencegah
dominasi penggunaan bandwidth oleh satu
perangkat tertentu.
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Gambar 2. simulation prototype pada Kantor
Kecamatan Mesuji

Setelah manajemen bandwidth diterapkan,
hasil pengukuran menunjukkan
peningkatan signifikan. Rata-rata
throughput naik menjadi 7,8 Mbps, delay
turun menjadi 80 ms, jitter berkurang
menjadi 7 ms, dan packet loss menurun
hingga 1%. Berdasarkan standar TIPHON,
nilai ini masuk dalam kategori baik hingga

sangat baik.
Tabel 1. Hasil pengukuran throughput

wak Jumla Tim Nilai indek Kateg
tu h e through S ori
bytes spa put.
span n
10: 22717 41.7 435 1 Rend
00 08 69 kbits/s ah
13: 57423 9.41 488 1 Rend
20 2 3 kbits/s ah
Rata — rata indeks throughput 1 Rendah
Berdasarkan hasil pengukuran, nilai
parameter throughput yang diperoleh

adalah sebesar 435 bit per detik. Nilai ini
menunjukkan bahwa kinerja jaringan, dari
sisi throughput, berada dalam kategori

"Rendah".
Tabel 2. Hasil pengukuran Packet Loss

wak Pek Paket Pack inde Kateg

tu et diteri et ks ofi
dikiri ma Loss
m %.

10: 254 2535  0,3% 4 Sang
00 3 at

bagus

13: 651 650 0,2% 4 Sang
20 at

Bagus

Rata — rata indeks Packet 4 Sang
Loss at

Bagus
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Dari hasil pengukuran, diperoleh bahwa
nilai parameter packet loss sebesar 0,3%.
Berdasarkan  nilai  tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa performa jaringan dari
aspek packet loss berada dalam kategori

“Sangat Bagus”.
Tabel 3. Hasil pengukuran Delay

wak Pek Total Del indek Kateg
tu et Delay ay s ori
dikiri
m
10: 254 41,769 16 4 Sang
00 2 19 ms at
bagus
13: 651 94129 14 4 Sang
20 93 ms at
Bagu
s
Rata — rata indeks Packet 4 Sangat
Loss Bagus

Dengan demikian, diperoleh bahwa nilai
parameter delay pada hari pertama
mencapai 16 milidetik (ms). Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kinerja jaringan dari aspek delay berada

dalam kategori “Sangat Bagus”.
Tabel 4. Hasil pengukuran Jitter

wak Pek Total Jitt indek Kateg
tu et Jitter er s ori
dikiri
m
10: 254 41,962 16 4 Sang
00 1 479 ms at
bagus
13: 650 9,3942 14 4 Sang
20 9 ms at
Bagu
s
Rata — rata indeks Packet 4 Sangat
Loss Bagus
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa

nilai parameter jitter pada hari pertama
sebesar 16 milidetik (ms). Berdasarkan
nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa
performa jaringan dalam hal jitter termasuk
dalam kategori “Sangat Bagus”.

Jika dibandingkan, throughput meningkat
lebih dari tiga kali lipat, packet loss
berkurang dari 0,3% menjadi 0%,
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sementara delay dan jitter turun lebih dari
50%. Hasil ini konsisten dengan penelitian
Setiawan dkk. (2020) yang menyebutkan
bahwa manajemen bandwidth berbasis
QoS efektif meningkatkan kualitas jaringan
pada lingkungan kerja dengan trafik padat.
Peningkatan ini memberi dampak langsung
terhadap kelancaran akses aplikasi
administrasi kependudukan dan perizinan
yang sebelumnya sering terganggu.
Penelitian Wibawa et al. (2024) juga
menegaskan bahwa penerapan QoS
mampu menekan jitter dan packet loss,
sehingga layanan real-time seperti video
conference dapat berjalan lebih stabil.

Parameter Nilai Indeks  Kategori
parameter

throughput 1.376 4 Sangat
kbits/s Bagus
Packet Loss 0% 4 Sangat
Bagus
Delay 6 ms 4 Sangat
Bagus
Jitter 6 ms 4 Sangat
Bagus

Analisis Quality of Service (QoS) yang
dilakukan oleh penulis sesudah
implementasi bertujuan untuk memantau
dan memastikan apakah implementasi

manajemen  bandwidth yang telah
dilakukan.
Wikl TOU%] none Effiernet
Statistics
Measurement Captured Displayed M
Packets 2433 2433 (100.0%) —
Time span, s 13.609 15.609 —
Average pps 1359 1559 —
Average packet size, B 1104 1104 —
Bytes 2686409 2686409 (100.0%) 0
Average bytes/s 172k 172k -
Average bits/s 1376 k 1376k —
Gambar 3. Capture Statistik
Berdasarkan hasil pengukuran, nilai
parameter throughput yang diperoleh

adalah sebesar 1.376 bit per detik. Nilai ini
menunjukkan bahwa kinerja jaringan, dari
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sisi throughput, berada dalam kategori
"sangat Bagus".

Wi
Fie Edit View Go Capture

An 0 TlMRERex=ToEEaaasEH

Andlyze  Statistics Telephony Wireless Tools Help

[tcp.analysislost_segment.

No Time Source Destination Protocol Lengtl Info

Dari gambar di atas disimpulakan bahwa
tidak ada paket yang hilang atau gagal
dikirimkan.  Dari  hasil  pengukuran,
diperoleh bahwa nilai parameter packet
loss sebesar 0%. Berdasarkan nilai
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
performa jaringan dari aspek packet loss

berada dalam kategori “Sangat Bagus”.

A [ c [} £ F G H
2. 2423 15,4181 15413836 15,4181 0,002026
25 2424 15,413836 15,414202 15,413836 0,000366
6 2425 15,414202 15,420624 15,414202 0,006422
2426 15,420624 15,46029 15,420624 0,039666
28 2227 15,46029 15,46029 15,46029 0
29 2428 15,46029 15461521 1546029 0,001231
30 2429 15,461521 15,533537 15,461521 0,072016
1 2430 15,533537 15,533537 15,533537 o
15,533537 0,000504
15,534041 0,075364

2431 15,523537
33 2432 15,534041
2433 15,609405

15,534041
15,609405

38| total delay

15,603405]

41

Gambar 4. hasil perhitungan timel dan time2
pada Excel

Dengan demikian, diperoleh bahwa nilai
parameter delay pada hari pertama
mencapai 6 milidetik (ms). Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kinerja jaringan dari aspek delay berada
dalam kategori “Sangat Bagus”.

L2432)
G H J K L M N

0 0 [ 0
0 -0,000543 0,000543 0,001086.
0,000543 -SE-05 0,000593 0,000843
0,000593 -0,001433 0,002026 0,003459
0,002026 0,00166 0,000366. -0,001234
0,000366 -0,006056 0,006422 0,012478
0,006422 -0,033244 0,039666. 0,07291
0,039666 0,039666 [ -0,039666
0 -0,001231 0,001231 0,002462
0,001231 -0,070785 0,072016 0,142801
0,072016 0,072016 [ -0,072016
0 -0,000504 0,000504. 0,001008
0,000504 -0,07486 0,075364. 0,150224.

0,075364 0,075364
15,584533]

Gambar 5. hasil perhitungan jitter pada Excel

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
nilai parameter jitter pada hari pertama
sebesar 16 milidetik (ms). Berdasarkan
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nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa
performa jaringan dalam hal jitter termasuk
dalam kategori “Sangat Bagus”.

Setelah menyelesaikan semua tahap,
pengelolaan  Simple  Queue  perlu
dilakukan. Hal Ini  penting untuk
memastikan pembagian bandwidth yang
adil dan menjaga kestabilan koneksi
internet. Staf memantau antrean Simple
Queue melalui aplikasi Winbox untuk
memastikan setiap pengguna
mendapatkan kecepatan sesuai dengan
batas yang telah ditetapkan.

Fle List [= E3

File | Cloud Backup
= | [ | Backup | Restore

File Name
| kantorkecamate
1 hotspat
1 hotspot Axml
hotspat/+
hotspot/
hotspot/
hotspot /s
hotspot/
hotspot/s
hotspat/y
hotspot/stati
hotspot/ogi
hotspot/redil

Upload...

Creation Time <7
Jul/22/2025 11:15:09
Jul/22/2025 11:15:09
Jul/22/2025 11:15:09
Jul/22/2025 11:15:09
Juls22/2025 11:15:09
Juls22/2025 11:15:09
Jul/22/2025 11:15:08
Jul/22/2025 11:15:08

42818 Julf22/2025 11:15:09
28558 Julf22/2025 11:15:09
8778 Jul/22/2025 11:15:09
3308 Jul/22/2025 11:15:09

Type Size

Show Categories

Detail Mode
5458
3708
809B
372B
428 B
839B

Show Columns...

Find Ctrl+F
Find Next Ctrl+G

Restore

Download
hitm file
jsfile

himl file
html file

1204B
7.0KB

Jul/22/2025 11:15:09
Jul/22/2025 11:15:09
14598  Jul/22/2025 11:15:09
27928 Jul/22/202511:15:03 =

hotspot/radvert html
hotspot/md5 js
hotspotlogout htmi
hotspot login htmi
29 items (1 selected) 8.8 MiB of 16.0 MiB used 447% free

Berdasarkan hasil tersebut dengan
manajemen yang teratur, sistem Simple
Queue bisa terus digunakan dengan
optimal dan pembagian bandwidth tetap
sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat
disimpulkan bahwa sistem manajemen
bandwidth berbasis QoS efektif
mengoptimalkan kinerja jaringan di Kantor
Kecamatan Mesuiji. Peningkatan
throughput dan penurunan delayijitter
menunjukkan bahwa layanan internet
menjadi  lebih  responsif,  sehingga
mendukung kelancaran pelayanan publik.
Kelebihan sistem ini antara lain: (1)
pembagian bandwidth lebih merata, (2)
adanya pembatasan akses sesuai kategori
pengguna, serta (3) pemantauan trafik
secara real-time. Namun, keterbatasannya
adalah sistem masih bergantung pada
kapasitas koneksi utama dari ISP, serta
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beban CPU router dapat meningkat jika
antrian terlalu banyak.

Secara keseluruhan, implementasi QoS
berbasis Mikrotik di Kantor Kecamatan
Mesuji berhasil meningkatkan performa
jaringan. Kelebihan sistem ini terletak pada
kemampuan membagi bandwidth secara
merata, membatasi penggunaan sesuai

kategori pengguna, dan menyediakan
pemantauan trafik secara real-time.
Namun, Kketerbatasan tetap ada, yaitu

ketergantungan pada kapasitas ISP serta
beban CPU router yang dapat meningkat
apabila antrean terlalu banyak (Hasibuan &
Subhiyanto, 2021).

KESIMPULAN
Penelitian ini  menunjukkan  bahwa

penerapan Quality of Service (QoS)
dengan manajemen bandwidth pada
jaringan internet di Kantor Kecamatan
Mesuji mampu meningkatkan kinerja
jaringan secara signifikan. Sebelum
implementasi, kondisi jaringan mengalami

ketidakseimbangan penggunaan
bandwidth yang berdampak pada
rendahnya throughput meskipun

parameter lain seperti delay, jitter, dan
packet loss relatif baik. Setelah penerapan
QoS, throughput meningkat lebih dari tiga
kali lipat, packet loss menurun hingga 0%,
serta delay dan jitter berkurang sehingga
kualitas layanan menjadi lebih stabil dan
mendukung aplikasi real-time seperti video
conferencing dan VolP. Hasil ini
membuktikan bahwa penggunaan metode
NDLC (Network Development Life Cycle)
dapat memberikan solusi yang sistematis,

mulai dari analisis kebutuhan,
perancangan, simulasi, implementasi,
hingga monitoring dan pengelolaan

jaringan. Keunggulan sistem terletak pada
kemampuannya membagi  bandwidth
secara adil, membatasi pengguna sesuai
kategori, dan memudahkan monitoring
trafik. Namun, keterbatasan tetap ada,
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yakni ketergantungan pada kapasitas ISP
dan potensi beban tinggi pada CPU router

jika antrean

terlalu banyak. Secara

keseluruhan, kesesuaian antara masalah

awal,

tujuan  penelitian, dan hasil

implementasi menunjukkan bahwa solusi

QoS berbasis

manajemen bandwidth

efektif diterapkan di lingkungan instansi
pemerintahan.
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